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MOTTO 

 
Allah mengeluarkan manusia dari kegelapan menuju Cahaya 

(QS. Al Baqarah : 257) 

Karena sesungguhnya bersama Kesulitan Selalu ada Kemudahan 

(QS Al Insyirah : 5-6) 

Tak ada Mimpi yang terlalu tinggi, Semua mimpi mestinya bisa kita raih, 

Kalau Kita MAU (Bunda Cinta, 2026) 
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Pendekatan Psikologis Islami Untuk Memperkuat Ketahanan Pengasuhan Pada 

Ibu yang Mengalami Baby Blues Pascapersalinan di Indonesia : Analisis 

Bibliometrik 

Abstrak 

Masa pascapersalinan merupakan periode transisi biologis, psikologis, dan sosial yang 

rentan memunculkan baby blues pada ibu, sementara sebagian besar kerangka resiliensi 

pengasuhan yang ada masih didominasi paradigma psikologi barat yang kurang 

mengakomodasi dimensi spiritual masyarakat muslim Indonesia. Penelitian ini 

bertujuan untuk memetakan struktur intelektual, tren tematik, dan kesenjangan riset 

pada persinggungan psikologi Islam, resiliensi pengasuhan, dan baby blues 

pascapersalinan, sekaligus menyusun kerangka teoretis mengenai bagaimana nilai-nilai 

tazkiyatun nafssabr, syukr, tawakkul, dan dzikirberpotensi memperkuat resiliensi 

pengasuhan ibu Muslim Indonesia. Penelitian ini menggunakan pendekatan analisis 

bibliometrik dengan basis data Scopus sebagai sumber data utama, mengikuti prosedur 

seleksi PRISMA yang menghasilkan korpus akhir sebanyak 85 studi terindeks periode 

2014–2025, yang dianalisis menggunakan perangkat lunak Bibliometrix dan 

VOSviewer melalui analisis co-citation, co-occurrence kata kunci, dan bibliographic 

coupling. Hasil pemetaan menunjukkan bahwa struktur intelektual riset pada bidang 

ini masih terfragmentasi dan belum membentuk basis pengetahuan inti, dengan rujukan 

yang secara spesifik membahas pascapersalinan hampir tidak ditemukan, serta 

kolaborasi riset Indonesia dengan negara-negara berkapasitas riset tinggi yang masih 

terbatas. Kajian teoretis lebih lanjut mengidentifikasi tiga jalur konseptual yang 

menghubungkan tazkiyatun nafs dengan resiliensi pengasuhan, yaitu jalur kognitif, 

psikofisiologis, dan relasional-kolektif. Penelitian ini juga menemukan sejumlah 

ketidaksesuaian sitasi pada artikel acuan utama yang ditelusuri secara kritis, sehingga 

argumen yang dibangun secara konsisten diupayakan berpijak pada sumber-sumber 

yang telah terverifikasi. Penelitian ini menyimpulkan bahwa psikologi Islam 

menawarkan landasan teoretis yang relevan secara kultural bagi resiliensi pengasuhan 

ibu dengan baby blues, namun operasionalisasi dan pengujian empiris langsung 

terhadap populasi sasaran masih menjadi agenda riset yang mendesak untuk 

ditindaklanjuti. 

Kata kunci: psikologi Islam, tazkiyatun nafs, resiliensi pengasuhan, baby blues 

pascapersalinan, analisis bibliometrik 
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Analysis Abstract 

 

The postpartum period is a time of biological, psychological, and social transition 

that renders mothers vulnerable to baby blues. However, existing frameworks for 

parenting resilience remain dominated by Western psychological paradigms that fail 

to accommodate the spiritual dimensions of Indonesian Muslim society adequately. 

This study aims to map the intellectual structure, thematic trends, and research gaps 

at the intersection of Islamic psychology, parenting resilience, and postpartum baby 

blues. It also seeks to construct a theoretical framework regarding how values such as 

tazkiyatun nafs, sabr, syukr, tawakkul, and dzikir can potentially strengthen parenting 

resilience among Indonesian Muslim mothers. Employing a bibliometric analysis 

approach with Scopus as the primary data source and adhering to PRISMA selection 

procedures, the study compiled a final corpus of 85 indexed studies from 2014–2025. 

These were analyzed using Bibliometrix and VOSviewer software through co-citation 

analysis, keyword co-occurrence analysis, and bibliographic coupling. The mapping 

results indicate that the intellectual structure of research in this field remains 

fragmented and lacks a core knowledge base; references specifically addressing the 

postpartum period are virtually non-existent, and research collaboration between 

Indonesia and countries with high research capacity remains limited. Further 

theoretical analysis identifies three conceptual pathways linking tazkiyatun nafs to 

parenting resilience: cognitive, psychophysiological, and relational-collective 

pathways. The study also identified citation inconsistencies in key reference articles 

upon critical examination; consequently, the arguments constructed herein are 

consistently grounded in verified sources. This study concludes that Islamic 

psychology offers a culturally relevant theoretical foundation for the parenting 

resilience of mothers experiencing the baby blues. However, the operationalization 

and direct empirical testing of this concept within the target population remain urgent 

research priorities. 

Keywords: Islamic Psychology, Tazkiyatun Nafs, Parenting Resilience, Postpartum 

Baby Blues, Bibliometric Analysis. 

 

 

 


